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RINGKASAN 

Pada era sekarang ini, industri tekstil mengalami kemajuan yang sangat pesat, 

baik dalam teknologi yang digunakan maupun dalam variasi produk yang 

dihasilkan. PT SSIL  mempunyai 4 divisi diantaranya RFD ( Ready for Dyeing ), 

RFP ( Ready for Printing), Finishing, Printing Flat, serta Weaving (pertenunan). 

Dalam setiap kegiatan produksi yang dilakukan PT Sinar Surya Indah Lestari 

menghasilkan produk kain tenun mentah (grey). PT Sinar Surya Indah Lestari 

memproduksi kain tenun mentah dari benang rayon dan kain tenun mentah dari 

benang cotton untuk memenuhi permintaan pasar lokal dalam negeri. Alur proses 

pembuatan kain tenun antara lain sebagai berikut: order diterima, bahan baku 

masuk ke proses warping untuk digulung benangnya. Setelah proses warping, 

masuk ke proses sizing di mana benang dilapisi kanji dengan tujuan agar benang 

tidak mudah putus. Proses selanjutnya yaitu reaching. Reaching yaitu proses 

memasukan benang lusi pada dropper, gun-gun, dan sisir tenun, jika konstruksi 

dari kain sama maka proses reaching dapat diganti dengan proses tying yaitu 

proses penyambungan benang menggunakan mesin. Setelah itu, proses 

weaving (tenun) kemudian inspecting, folding, packing, lalu kain siap dikirim ke 

konsumen. Pada saat melaksanakan proses produksi untuk mendapatkan 

kualitas yang baik diperlukan suatu perencanaan produksi, pengendalian 

produksi, perawatan mesin, dan pengendalian mutu pada material, proses dan 

produk. Produk yang dihasilkan masih terdapat permasalahan yang ada pada 

proses produksi dan kualitas seperti cacat sisa pakan masuk pada kain. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut diatas digunakan metode sebab dan akibat 

yang dianggap sebagai salah satu metode yang baik di dalam metode sebab dan 

akibat karena terdapat pemecahan masalah yang dipakai untuk menyelesaikan 

permasalahan pada proses produksi antara lain: Man, Method, Machine. 

Dilakukan pengamatan di bagian Inspecting mengenai cacat kain yang terjadi di 

weaving shuttle di mana ditemukan salah satu permasalahan cacat kain yang 

sering terjadi yaitu cacat sisa pakan masuk. Untuk mengetahui penyebab dari 

cacat sisa pakan masuk, maka dilakukan pengamatan di bagian Loom sehingga 

diketahui bahwa cacat tersebut dipengaruhi oleh kondisi cutter yang tidak 

sempurna memotong benang sisa banching dari palet. Benang sisa yang tidak 

terpotong akan terbawa oleh teropong yang setelah terjadi pergantian teropong 

baru akan ikut teranyam pada kain. Cacat kain tersebut dapat dilihat dengan 

jelas pada pinggiran kain yang terdapat penumpukan benang pakan searah lebar 


